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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman akuntansi 

mahasiswa terhadap konsep dasar akuntansi berdasarkan asal sekolah. Penelitian ini 

menggunakan data kualitatif yang diperoleh langsung dari responden dengan Teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Responden pada penelitian ini sebanyak 

120 mahasiswa yang berkuliah di perguruan tinggi negeri yang terakreditasi A di kota 

Surabaya. Penentuan responden menggunakan teknik purposive sampling dan 

didapatkan sebanyak 117 data setelah dilakukan penyesuaian pada kriteria yang telah 

ditetapkan. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji 

validitas, uji reliabilitas, dan uji beda Kruskall Wallis. 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pemahaman mahasiswa 

terhadap konsep dasar akuntansi ekuitas. Sedangkan tidak terdapat perbedaan 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar akuntansi asset dan liabilitas. Berikut 

adalah rincian hasil penelitian : 

1. Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi (aset) antar 

mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA, SMA jurusan IPS dan SMK 

jurusan Akuntansi. Hal tersebut dikarenakan pemahaman pendidikan yang 

didapat sewaktu di pendidikan menengah berbeda dengan pendidikan 
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akuntansi yang akan didapat di bangku perkuliahan sehingga pada saat 

memasuki dunia perkuliahan mahasiswa akan memperoleh konsep 

pembelajaran yang baru dan lebih spesifik. 

2. Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi (liabilitas) antar 

mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA, SMA jurusan IPS dan SMK 

jurusan Akuntansi. Sama seperti pemahaman konsep dasar akuntansi asset, 

konsep dasar liabilitas yang diajarkan dibangku sekolah hanya hal-hal yang 

sangat mendasar karena harus terbagi dengan materi ekonomi lainnya. 

3. Terdapat perbedaan pemahaman konsep dasar akuntansi (ekuitas) antar 

mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPA, SMA jurusan IPS dan SMK 

jurusan Akuntansi. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa yang berasal dari 

sekolah jurusan IPA dalam penelitian ini memiliki tingkat kecerdasan yang 

lebih baik dari mahasiswa yang berasal dari jurusan SMA IPS atau SMK 

Akuntansi sehingga walaupun pada saat sekolah hanya mendapatkan sedikit 

pengetahuan terkait konsep dasar akuntansi khususnya ekuitas namun pada 

saat kuliah mahasiswa pada jurusan SMA IPA dapat mempelajari dengan 

sangat baik terkait dengan konsep dasar akuntansi. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan,  diantaranya: 

1. Terdapat 3 kuisioner yang harus dikeluarkan (outlier) karena tidak 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.  
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2. Penelitian ini seharusnya menyebarkan kuisioner secara langsung 

kepada responden namun dikarenakan saat ini telah terjadi bencana 

pandemic Covid-19 maka penyebaran kuisioner diganti dengan 

menggunakan google form dan disebarkan via online. 

5.3. Saran Penelitian 

 Berdarkan hasil penelitian penulis mengusulkan saran-saran yang sekiranya 

bermanfaat untuk pihak-pihak yang terkait dalam penelitian yaitu : 

1. Agar sekiranya dosen yang mengajar bisa ditambahkan lagi jam belajarnya  

dalam penyampaian materi dan menambah latihan soal mengenai seluruh konsep 

dasar akuntansi yaitu konsep kewajiban (liabilities), Aset, dan terutama terhadap 

konsep modal ( equity). sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang sama 

terhadap konsep dasar akuntansi pada seluruh mahasiswa. Baik mahasiswa yang 

latar belakang sekolah SMA jusrusan IPA, SMK jurusan Akuntansi, dan SMA 

jurusan IPS 

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yaitu : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah jumlah indicator seperti kecerdasan 

intelektual, kecerdasan emosional, gaya belajar, motivasi dan lainnya dalam 

meneliti tingkat pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap konsep dasar 

akuntansi.  
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah responden dengan 

memperluas wilayah penelitian sehingga dapat menambah jumlah responden 

yang akan diteliti. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan hadiah untuk menarik minat 

responden dalam mengisi kuisioner dengan baik dan benar. 
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